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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengelola emosi dan 
komitmen kerja dengan kualitas kehidupan kerja karyawan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
korelasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala penilaian. Jumlah subjek 
penelitian sebanyak 44 karyawan PT Utama Bakti Farmasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan yang positif dan signifikan. Kemampuan emosional dan komitmen kerja memberikan 
sumbangan sebesar 59% terhadap kualitas kehidupan kerja. Hal tersebut berarti semakin tinggi 
kemampuan mereka dalam mengelola emosi dan semakin tinggi komitmen kerja mereka, maka 
semakin tinggi pula kualitas kehidupan kerja mereka, demikian pula sebaliknya. 
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Abstract 
 
The aim of this study is to know the correlation between the ability to manage emotion 
and work commitment with the work life quality of employees. The type of this study is a 
correlational study. The data collection method was conducted using rating scale. The 
number of subjects of this study are 44 employees of PT Utama Bakti Farmasi. The result of 
this study show there is positive and significant correlation. Emotional ablity and work 
commitment give contribution as high as 59% to the work life quality. It means that higher 
ability to manage emotion and higher work commitment lead to higher work life quality. The 
contrary is also true. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Setiap individu dalam berorganisasi tidak 
hanya memerlukan kecerdasan intelektual 
saja, tetapi juga membutuhkan kecerdasan 
emosional untuk dapat mengendalikan diri 
dan berhubungan dengan orang lain. Ukuran 
kepandaian tidak dapat menjadi tolak ukur 
keberhasilan atau kegagalan individu dalam 
dunia kerja. Proses untuk mengenal diri dan 
mengelola diri dalam berinteraksi dengan 
orang lain merupakan hal yang diperlukan 
dalam dunia kerja.  
Karyawan perlu memiliki kemampuan 
mengelola emosi secara tepat dan memahami 
emosi yang berperan dalam dirinya. Ketika 
berada dalam lingkungan kerja, karyawan 
membutuhkan pengetahuan pribadi tentang 
cara yang efektif untuk menghadapi berbagai 
macam orang atau pribadi di lingkungan 
kerjanya. Hal tersebut tidak dapat dipisahkan 
ketika individu berada dalam sebuah dunia 
kerja. Setiap organisasi atau perusahaan 
memerlukan sumber daya manusia. 
Tantangan dan persaingan semakin ketat 
membuat sumber daya manusia dalam tiap 
organisasi memiliki peranan yang penting. 
Sumber daya manusia sebagai salah satu 
elemen utama dari organisasi yang tidak dapat 
diabaikan karena faktor manusia sangat 
berperan dalam mencapai kemajuan 
efektivitas organisasi.  
Menurut Greenberg dan Baron (1993), 
karyawan yang memiliki komitmen organisasi 
yang tinggi adalah karyawan yang lebih stabil 
dan lebih produktif sehingga pada akhirnya 
juga lebih menguntungkan bagi organisasi. 
Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa 
kualitas kehidupan kerja dipandang mampu 
untuk meningkatkan peran serta dan 
sumbangan para anggota atau karyawan 
terhadap organisasi. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja 
mempunyai dampak positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (May dan Lau, 
dalam Husnawati, 2006) Adanya kualitas 
kehidupan kerja juga menumbuhkan 
keinginan para karyawan untuk tetap tinggal 
dalam organisasi. Penelitian juga 
menunjukkan adanya hubungan positif antara 
praktek kualitas kehidupan kerja dengan 
kinerja karyawan (Elmuti dan Kathawala, 
dalam Husnawati 2006). 
PT Utama Bakti Farmasi merupakan 
subjek dari penelitian ini. Hal ini didasari oleh 
fenomena-fenomena yang ada diperusahaan 
tersebut, sehingga adanya peluang untuk 
menelusuri lebih dalam mengenai  
kemampuan mengelola emosi dan komitmen 
kerja terhadap kualitas kehidupan kerja 
karyawan pada perusahaan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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hubungan antara kemampuan mengelola 
emosi dan komitmen kerja dengan kualitas 
kehidupan kerja karyawan. Penelitian ini 
diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak 
yakni Pimpinan/direktur perusahaan, 
Karyawan PT Utama Bakti Farmasi, dan 
Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 
Konseling. 
Kualitas kehidupan kerja atau Quality of 
Work Life (QWL) merupakan salah satu 
falsafah atau pemikiran yang diterapkan 
manajemen dalam mengelola organisasi pada 
umumnya dan sumber daya manusia pada 
khususnya. Kualitas kehidupan kerja 
merupakan cara pandang manajemen tentang 
manusia, pekerja dan organisasi. 
Menurut Nadler & Lawler (dalam 
Sudarnoto, 2012), kualitas kehidupan kerja 
didefinisikan sebagai suatu konsep yang 
memberikan dampak kerja pada kesejahteraan 
individu dan juga suatu konsep untuk 
kemajuan efektivitas organisasi. Duffy & 
Wong (dalam Sudarnoto, 2012) 
mengemukakan bahwa program kualitas 
kehidupan kerja meliputi pembuatan 
keputusan partisipasi yang dirancang untuk 
mendorong demokrasi, motivasi staf, 
kepuasan, dan komitmen.  
Menurut Usman (2009), kualitas 
kehidupan kerja dipandang sebagai suatu cara 
untuk meningkatkan kualitas hasil dan 
meningkatkan semangat kerja yang nantinya 
berujung dengan peningkatan kinerja melalui 
partisipasi serta keterlibatan (involvement) 
pekerja dalam proses pembuatan kebijakan. 
Menurut Sudarnoto (2012), kualitas 
kehidupan kerja dideskripsikan sebagai suatu 
proses yang dilakukan oleh suatu organisasi 
untuk merespon kebutuhan-kebutuhan para 
karyawan dengan mengembangkan 
mekanisme untuk memungkinkan mereka 
bersama-sama dalam membuat keputusan 
yang merancang kehidupan kerja mereka. 
Herrick (dalam Sudarnoto, 2015) 
menyatakan ada empat dimensi kualitas 
kehidupan kerja, sebagai berikut: (a) Rasa 
aman, terlepas dari kekhawatiran mengenai 
penghasilan dan jabatan di masa depan; (b) 
Keadilan, suatu perasaan bahwa kekuasaan 
seseorang sama dengan kontribusi yang telah 
dilakukan pada nilai tertentu dari pelayanan 
atau produknya; (c) Pengakuan dirinya, suatu 
perasaan bahwa pekerjaan seseorang 
menantang dan menstimulasi perkembangan 
dari kemampuan dirinya latihan kemandirian 
dan keterampilan, dan kesempatan 
berkembang lebih lanjut; dan (d) Demokrasi, 
sejauhmana seseorang dapat berkontribusi 
pada pembuatan keputusan dan melatih 
kekuasan dan bertanggung jawab pada 
pekerjaannya sendiri. 
Goleman (2003) mendefinisikan 
kecerdasan emosi sebagai kemampuan 
mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga 
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terekspresikan secara tepat dan efektif, yang 
memungkinkan orang bekerjasama dengan 
lancar menuju sasaran bersama. Salovey 
(dalam Goleman, 2000) memilih kecerdasan 
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal 
untuk dijadikan sebagai dasar untuk 
mengungkapkan kecerdasan emosional dalam 
diri individu. Kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan individu untuk 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain (empati), dan kemampuan untuk 
membina hubungan (kerja sama) dengan 
orang lain.  
Goleman (2000) menyatakan bahwa 
keberhasilan individu dalam menyelesaikan 
permasalahan ditentukan oleh kualitas 
kecerdasan. Sebagaian dari kecerdasan yang 
dapat membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan adalah kecerdasan yang 
berkaitan dengan aspek emosional. 
Menurut Goleman (dalam Maryati, 2008) 
faktor-faktor kecerdasan emosional meliputi 
hal-hal sebagai berikut: kesadaran diri, yaitu 
memandu diri dalam mengambil keputusan 
untuk diri sendiri, yang memiliki tolak ukur 
realitas atas kemampuan diri dan kepercayaan 
diri yang kuat; pengaturan diri, yaitu 
menangani emosi yang dirasakan sedemikian 
rupa sehingga berdampak positif kepada 
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati 
dan sanggup untuk menunda kenikmatan 
sebelum tercapainya suatu sasaran, pulih 
kembali dari tekanan emosi; motivasi, yaitu 
kemampuan menggunakan hasrat yang paling 
dalam untuk menggerakan dan menuntut 
individu mencapai sasaran, membantu 
individu mengambil inisiatif dan bertindak 
sangat efektif dan bertahan menghadapi 
kegagalan dan frustasi; empati, yaitu 
merasakan yang dirasakan oleh orang lain, 
mampu memahami perspektif orang lain, 
menumbuhkan hubungan saling percaya dan 
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam 
orang atau individu; dan keterampilan sosial, 
yaitu yaitu mampu menangani emosi dengan 
baik ketika berhubungan dengan orang lain 
dan cermat membaca situasi dan jaringan 
sosial, berinteraksi dengan lancar 
menggunakan keterampilan-keterampilan diri 
yang mempengaruhi dan memimpin, 
bermusyawarah dan menyelesaikan 
perselisihan dan bekerja dalam tim. 
Goleman (2003) 2003) mempertegas 
sekaligus menyederhanakan kerangka kerja 
(frame work) kompetensi kecerdasan 
emosional sebagai berikut ini: Kesadaran diri, 
yaitu keterampilan untuk mengetahui kondisi 
diri, kesukaan, sumberdaya, dan intuisi. 
Kesadaran diri merupakan keterampilan dasar 
yang sangat penting untuk ketiga kecakapan 
emosi, antara lain, kesadaran emosi, penilaian 
diri sendiri, dan percaya diri; kesadaran 
sosial, kecakapan yang menentukan cara 
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individu menangani suatu hubungan. Akibat 
perbedaan-perbedaan dalam hal seberapa baik 
seseorang telah mempelajari keterampilan 
dasar kesadaran sosial, ada perbedaan terkait 
di antara setiap orang dalam hal kecakapan-
kecakapan untuk bekerja yang dibangun atas 
dasar empati. Empati merupakan 
keterampilan dasar untuk semua kecakapan 
sosial. Kecakapan-kecakapan ini meliputi, 
memahami perasaan orang lain, dan 
menghormati keberagamaan; manajemen diri, 
yaitu yaitu keterampilan mengelola kondisi, 
impuls, dan sumber daya diri sendiri. 
Manajemen diri terdiri dari beberapa 
komponen, sebagai berikut, pengendalian diri, 
dapat dipercaya, dan dorongan prestasi; 
keterampilan sosial, yaitu kecakapan dalam 
menggugah tanggapan yang dikehendaki pada 
orang lain. Keterampilan sosial yang makna 
intinya adalah seni menangani emosi orang 
lain, merupakan dasar bagi beberapa 
kecakapan, sebagai berikut, mengembangkan 
orang lain, komunikasi, manajamen konflik, 
dan kepemimpinan. 
Komitmen adalah suatu yang membuat 
seseorang berkorban dan bertanggung jawab 
untuk mencapai tujuan dirinya dan organisasi 
atau perusahaan yang telah dirinya sepakati 
atau tentukan sebelumnya (dalam Sudarnoto, 
2012). Robbins (2001) memandang komitmen 
kerja sebagai salah satu sikap kerja, karena 
komitmen merupakan sebuah refleksi dari 
perasaan seseorang (suka dan tidak suka) 
terhadap organisasi di tempat individu itu 
bekerja.  
Tamara (dalam Ahmad dan Razak, 2007), 
komitmen kerja merupakan perasaan 
kelekatan (attachment) terhadap organisasi. 
Pada umumnya karyawan yang memilki rasa 
kelekatan dengan perusahaan akan lebih 
berkomitmen terhadap tujuan perusahaan dan 
bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Secara umum komitmen kerja 
melibatkan keterikatan individu terhadap 
pekerjaannya. Komitmen kerja merupakan 
variabel yang mencerminkan derajat 
hubungan yang dianggap dimiliki oleh 
individu terhadap pekerjaan tertentu dalam 
organisasi. 
Menurut Greenberg dan Baron (2003), 
komitmen kerja merefleksikan tingkat 
identitas dan keterlibatan individu dalam 
pekerjaannya dan ketersediaannya untuk 
meninggalkan pekerjaan tersebut. Robbins 
(1993) menambahkan pengertian komitmen 
kerja sebagai suatu sikap yang 
menggambarkan orientasi individu terhadap 
organisasi. Robbin (2001) juga memandang 
komitmen kerja sebagai salah satu sikap kerja, 
karena komitmen merupakan sebuah refleksi 
dari perasaan individu (suka dan tidak suka). 
Menurut Jewel & Siegall (1980), 
komitmen kerja adalah produk dari tiga 
kelompok pengaruh, yaitu: pribadi (jenis 
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kelamin, latar belakang); eksternal atau 
situasional (karakteristik, keluarga, keadaan 
pekerjaan); dan perseptual (perilaku peran 
yang diperkirakan). Chusmir (dalam Jewel & 
Siegall, 1980) menyatakan bahwa komitmen 
kerja dapat dilihat dari dua faktor sebagai 
berikut, (1) kecenderungan tetap bertahan 
dengan pekerjaan atau tugas. Individu 
cenderung bertahan pada pekerjaan umumnya 
didukung oleh faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kepastian jenjang karir, 
mempunyai rekan kerja yang menyenangkan 
dan hubungan yang baik dengan atasan dan 
(2) kecenderungan terlibat secara mendalam 
dengan pekerjaannya Individu cenderung 
menjadi terlibat secara mendalam dengan 
pekerjaannya didukung oleh faktor pekerjaan 
yang sesuai dengan minat dan kemampuan, 
mencintai pekerjaan sepenuh hati dan minat 
yang tinggi terhadap pekerjaan. 
Menurut peneliti, ketiga varibel tersebut 
diduga terdapat hubungan antara variabel 
kemampuan mengelola emosi dengan variabel 
kualitas kehidupan kerja, dan ada hubungan 
antara variabel komitmen kerja dengan 
variabel kualitas kehidupan kerja.  
Hal tersebut sesuai dengan salah satu 
komponen kemampuan mengelola emosi 
yaitu komponen manajemen diri, yang 
menjelaskan keterampilan mengelola kondisi, 
impuls, dan sumber daya diri sendiri. 
Komponen tersebut berkaitan dengan salah 
satu komponen dari kualitas kehidupan kerja 
yaitu, komponen pengakuan dirinya yang 
menjelaskan suatu perasaan bahwa pekerjaan 
seseorang menantang dan menstimulasi 
perkembangan dari kemampuan dirinya 
latihan kemandirian dan keterampilan, dan 
kesempatan berkembang lebih lanjut. 
Salah satu komponen dalam komitmen 
kerja yaitu komponen kecenderungan terlibat 
secara mendalam dengan pekerjaannya, yang 
menjelaskan bahwa individu cenderung 
menjadi terlibat secara mendalam dengan 
pekerjaannya didukung oleh faktor pekerjaan 
yang sesuai dengan minat dan kemampuan, 
mencintai pekerjaan sepenuh hati dan minat 
yang tinggi terhadap pekerjaan. Menurut 
peneliti, komponen diduga berkaitan dengan 
salah satu komponen dalam kualitas 
kehidupan kerja yaitu komponen demokrasi, 
menjelaskan bahwa sejauhmana seseorang 
dapat berkontribusi pada pembuatan 
keputusan dan melatih kekuasan dan 
bertanggung jawab pada pekerjaannya sendiri.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Subjek penelitian adalah karyawan PT 
Utama Bakti Farmasi, Jakarta. Keseluruhan 
subjek penelitian berjumlah 47 orang. Ada 3 
orang yang tidak menjawab penuh, maka 
instrumen penelitian yang terkumpul 44 
orang. Subjek tersebut digunakan oleh 
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peneliti sebagai uji coba terpakai dan data 
penelitian. 
Variabel bebas penelitian ini adalah 
kemampuan mengelola emosi dan komitmen 
kerja. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kualitas kehidupan kerja. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 
korelasional.  
Data yang diperoleh pada instrumen 
penelitian kualitas kehidupan kerja terdapat 
45 pernyataan. Perhitungan ini dilakukan 
dengan program SPSS sebanyak dua kali 
putaran. Jumlah pernyataan yang valid pada 
putaran pertama sebanyak 43 pernyataan dari 
45 pernyataan dengan koefisien reliabilitas 
0,965. Pada jumlah akhir di putaran kedua, 
terdapat 43 pernyataan yang valid dengan 
koefisien reliabilitas 0,967. 
Data yang diperoleh pada instrumen 
penelitian kemampuan mengelola emosi 
terdapat 48 pernyataan. Perhitungan ini 
dilakukan dengan program SPPS sebanyak 
dua kali putaran. Jumlah pernyataan yang 
valid pada putaran pertama sebanyak 42 
pernyataan dari 48 pernyataan dengan 
koefisien reliabilitas 0,938. Pada jumlah akhir 
diputaran kedua, terdapat 42 pernyataan yang 
valid dengan koefisien reliabilitas 0,941. 
Data yang diperoleh pada instrumen 
penelitian komitmen kerja, terdapat 36 
pernyataan. Jumlah pernyataan yang valid 
pada putaran pertama sebanyak 36 pernyataan 
dengan koefisien reliabilitas 0,961. 
 
HASIL PENELITIAN  
 
Hasil Analisis Deskriptif 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karyawan di PT Utama Bakti Sakti 
memiliki kualitas kehidupan kerja pada 
klasifikasi sangat tinggi sebanyak 2 orang 
(4,5%), karyawan yang memiliki kualitas 
kehidupan kerja pada klasifikasi tinggi 
sebanyak 13 orang (30%), karyawan yang 
memiliki kualitas kehidupan kerja pada 
klasifikasi sedang sebanyak 19 orang (43%), 
karyawan yang memiliki kualitas kehidupan 
kerja pada klasifikas rendah sebanyak 8 orang 
(18%), dan karyawan yang memiliki kualitas 
kehidupan kerja pada klasifikasi sangat 
rendah sebanyak 2 orang (4,5%). Hal yang 
dapat disimpulkan bahwa klasifikasi tingkat 
kualitas kehidupan kerja karyawan PT Utama 
Bakti Farmasi yang terbanyak berada pada 
tingkat klasifikasi yang sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karyawan di PT Utama Bakti Sakti 
memiliki kemampuan mengelola emosi pada 
klasifikasi sangat tinggi sebanyak 11 orang 
(25%), karyawan yang memiliki kemampuan 
mengelola emosi pada klasifikasi tinggi 
sebanyak 25 orang (57%), karyawan yang 
memiliki kemampuan mengelola emosi pada 
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klasifikasi sedang sebanyak 8 orang (18%), 
dan tidak ada karyawan yang memiliki 
kemampuan mengelola emosi pada klasifikasi 
rendah dan sangat rendah. Hal yang 
disimpulkan bahwa klasifikasi tingkat 
kemampuan mengelola emosi karyawan PT 
Utama Bakti Farmasi yang terbanyak berada 
pada tingkat klasifikasi yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karyawan di PT Utama Bakti Sakti 
memiliki komitmen kerja pada klasifikasi 
sangat tinggi sebanyak 6 orang (14%), 
karyawan yang memiliki komitmen kerja 
pada klasifikasi tinggi sebanyak 17 orang 
(39%), karyawan yang memiliki komitmen 
kerja pada klasifikasi sedang sebanyak 20 
orang (45%), tidak ada karyawan yang 
memiliki komitmen kerja pada klasifikasi 
rendah, dan karyawan yang memiliki 
komitmen kerja sangat rendah sebanyak 1 
orang (2%). Hal yang disimpulkan bahwa 
klasifikasi tingkat komitmen kerja karyawan 
PT. Utama Bakti Farmasi yang terbanyak 
berada pada tingkat klasifikasi yang sedang. 
 
Hasil Analisis Korelatif 
Hasil korelasi kemampuan mengelola 
emosi dengan kualitas kehidupan kerja yaitu 
0.656, hasil probabilitas kesalahan (0.000) 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hal itu 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan. Adapun sumbangan 
kemampuan mengelola emosi terhadap 
kualitas kehidupan kerja sebesar 43% dan 
sisanya dijelaskan oleh faktor lain. 
Hasil korelasi komitmen kerja dengan 
kualitas kehidupan kerja yaitu 0.764, hasil 
probabilitas kesalahan (0.000) lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0.05. Hal itu menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan. Adapun sumbangan komitmen 
kerja terhadap kualitas kehidupan kerja 
sebesar 58% dan sisanya dijelaskan oleh 
faktor lain. 
Hasil korelasi kemampuan mengelola 
emosi dan komitmen kerja dengan kualitas 
kehidupan kerja yaitu 0.770, hasil r hitung 
lebih besar dari r tabel dengan taraf 
signifikansi 0.05. Hal itu menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan. Adapun sumbangan kemampuan 
mengelola emosi dan komitmen kerja 
terhadap kualitas kehidupan kerja sebesar 
59% dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain.  
 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang positif dan signifikan 
kemampuan mengelola emosi dengan kualitas 
kehidupan kerja. Adanya sumbangan 
kemampuan mengelola emosi terhadap 
kualitas kehidupan kerja sebesar 43%. Hasil 
ini sejalan dengan pendapat dari Katzell et al 
(dalam Sudarnoto, 2012) yang 
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mengemukakan kualitas kehidupan kerja yang 
tinggi meliputi perasaan-perasaan positif 
terhadap pekerjaan dan prospeknya, sehingga 
mampu memotivasi untuk menunjukkan 
pekerjaan dengan baik dan untuk melanjutkan 
pekerjaan tersebut. 
 Hasil penelitian ini mendukung 
analisis dari penelitian Herminah & Darokah 
(2014) yang menunjukkan adanya hubungan 
timbal balik antara kecerdasan emosi dengan 
kualitas kehidupan kerja. Hal ini 
membuktikan bahwa kecerdasan emosi dan 
kualitas kehidupan kerja saling 
mempengaruhi. Kecerdasan emosi merupakan 
faktor yang berasal dari pribadi karyawan 
masing-masing, sedangkan kualitas 
kehidupan  kerja merupakan faktor yang 
berasal dari lingkungan organisasi itu sendiri 
yang dipersepsi berbeda-beda oleh masing-
masing karyawan.  
Hasil penelitian mengenai komitmen kerja 
dan kualitas kehidupan kerja menunjukkan 
adanya hubungan yang positif dan signifikan. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Sudarnoto (2012), mengenai faktor-faktor 
pendukung kualitas kehidupan kerja pada 296 
karyawan dari berbagai perusahaan di Jakarta, 
bahwa faktor intrinsik yang memberikan efek 
langsung terhadap kualitas kehidupan kerja 
adalah komitmen terhadap karir atau profesi 
yang dijalankan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, sebagian besar karyawan PT Utama 
Bakti Farmasi memiliki kualitas kehidupan 
kerja pada tingkat yang sedang. Pada variabel 
kualitas kehidupan kerja terdapat empat 
komponen dengan urutan dari skor rata-rata 
tertinggi sampai terendah. Keempat 
komponen meliputi: pengakuan dirinya, 
demokrasi, keadilan, dan rasa aman. 
Kedua, sebagian besar karyawan PT Utama 
Bakti Farmasi memiliki kemampuan 
mengelola emosi pada tingkat yang tinggi. 
Pada variabel kemampuan mengelola emosi 
terdapat empat komponen dengan urutan dari 
skor rata-rata tertinggi sampai terendah. 
Keempat komponen meliputi: kesadaran 
sosial, manajemen diri, keterampilan sosial, 
dan kesadaran diri. 
Ketiga, sebagian besar karyawan PT Utama 
Bakti Farmasi memiliki komitmen kerja pada 
tingkat yang sedang. Pada variabel komitmen 
kerja terdapat dua komponen dengan urutan 
dari skor rata-rata tertinggi sampai terendah. 
Kedua komponen meliputi: Kecenderungan 
terlibat secara mendalam dengan 
pekerjaannya dan Kecenderungan tetap 
bertahan dengan pekerjaan/tugas 
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Keempat, berdasarkan analisis hasil korelasi 
menunjukkan adanya korelasi yang positif 
dan signifikan antara kemampuan mengelola 
emosi dan komitmen kerja dengan kualitas 
kehidupan kerja. Hal ini berarti semakin 
positif kemampuan mengelola emosi dan 
komitmen kerja maka semakin tinggi kualitas 
kehidupan kerja karyawan. Sumbangan yang 
diberikan sebesar 59% dan sisanya dijelaskan 
oleh faktor lain. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian secara 
keseluruhan, diajukan beberapa saran sebagai 
berikut. 
1) Saran yang diberikan kepada 
pimpinan/direktur perusahaan PT Utama 
Bakti Farmasi adalah perlunya 
memperhatikan kualitas kehidupan kerja 
karyawan terutama terkait dengan rasa 
aman, karena karyawan merasa 
kurangnya kepastian dalam jabatan 
dimasa yang akan datang. 
2) Kepada karyawan PT Utama Bakti 
Farmasi diharapakan mampu mengelola 
emosinya dengan baik, sehingga dapat 
mengendalikan dirinya, bertahan dalam 
menghadapi tekanan dalam dunia kerja, 
dan mampu berinteraksi dengan baik 
terhadap rekan kerja 
3) Kepada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling dapat menggunakan hasil 
penelitian ini menjadi tambahan 
informasi dan khazanah pengetahuan 
yang dapat bermanfaat. Selain itu, 
penelitian ini dapat menjadi salah satu 
bahan referensi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya, dengan 
menambahkan variabel lainnya. 
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